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ABSTRAK 

Smart room merupakan konsep otamatisasi yang ada pada sebuah ruangan dengan menggunakan Internet of 

things (IOT). Perkembangan teknologi saat ini tidak di pungkiri dengan munculnya konsep revolusi industry 4.0. 

hal ini menjadi dasar dalam penelitian ini untuk membuat otomatisasi sebuah ruangan. Jika sebuah ruang 

terkendali dan terkontrol secara otomatis, maka akan berdampak biaya operasional yang berkurang. 

Penelitian merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang secara garis besar menjelaskan konsep smart 

room yang di titik beratkan pada proses otomatisasi dengan penggunaan alat-alat kontrol yaitu microcontroller 

Arduino untuk mendukung proses otamatisasi, serta semua sensor pendukung, sehingga penerapan model smart 

room dapat diterapkan secara maksimal sehingga terjadi efisiensi penggunaan sumber daya 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan konsep otamatisasi berbasis internet of things dengan 

menggunakan microcontroller Arduino untuk efisiensi sumber daya di kampus. 

Kata Kunci : Smart room, mikrokontroller, Otomatisasi, Arduino, sensor 

 

1. PENDAHULUAN 

Dengan memasuki era revolusi industri 4.0 saat 

ini, suka tidak suka mau tidak mau untuk 

mempersiapkan teknologi ini. Yang berbeda 

dengan revolusi industri yang sebelumnya, 

masuk revolusi 4.0 semua hal di lakukan 

dengan cara otamatisasi dengan menggunakan 

konsep Internet of Things (IoT). [1] Istilah IoT 

dijelaskan sebagai komunikasi "benda ke 

benda". Itu tiga target utama adalah 

komunikasi, otomasi, dan penghematan biaya 

sistem. D.K. Sreekantha, Kavya.A. 

menyediakan aplikasi yang mendalam IoT di 

bidang pertanian dan bagaimana hal itu dapat 

bermanfaat bagi manusia. [2] 

Internet of Things dan perangkat yang 

disematkan menjadi ada di mana-mana elemen 

komputasi dalam hidup kita. Perangkat ini 

digunakan di banyak area, dari industri, 

kesehatan, transportasi hingga kota pintar dan 

skenario rumah pintar atau smart room. Tingkat 

adopsi 5 elemen komputasi ini, terutama di area 

rumah pintar, 6 tergantung pada tingkat 

keamanan yang disediakan oleh aplikasi. 

Privasi adalah elemen penting bagi pengguna 

biasa dan IoT (Internet of Things) 

memungkinkan 8 aplikasi yang ditempatkan di 

rumah pintar harus dirancang dengan 

mekanisme keamanan 9 yang kuat. 

Implementasi fitur keamanan dan privasi 

meningkatkan 10 masalah fungsi, karena solusi 

IoT terdiri dari beberapa elemen: perangkat 11 

tempat tidur, elemen antarmuka pengguna, 

komputasi awan untuk pemrosesan data, 12 

kontrol perangkat, dan banyak lainnya. [3]  

Internet of Things (IoT) merupakan konsep 

yang digunakan untuk proses otamatisasi, 

misalkan untuk diterapkan di smart class, smart 

room bahkan untuk mengembangkan smart 

cities yang lebih kompleks dan lebih luas lagi. 

Untuk skala yang kecil dan menengah 

pembuatan otamatisasi dapat menggunakan 

tools seperti mikrokontroler Arduino, 

http://www.ubl.ac.id/
mailto:capt.obbies@gmail.com
mailto:robby.yuliendra@ubl.ac.id
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Raspberry serta sensor-sensor sebagai alat 

inputan yang dibutuhkan. Penelitian ini 

merupakan hasil lanjutan dari penelitian yang 

sebelumnya yang berjudul Deteksi Objek 

Menggunakan Histogram Of Oriented 

Gradient (Hog) Untuk Model Smart Room 

penjelasan dari hasil penelitian ini akan 

dijelaskan pada poin 2 yang berjudul penelitian 

terkait. Secara garis besar penelitian sebelum 

ini merupakan membuat konsep smart room 

dengan objek manusia sebagai inputan. 

Sehingga semua hal terkait dengan system akan 

tampil apabila inputan tersebut sesuai dengan 

perintah yang ada didalam program. 

Mikrokontroler adalah komputer chip tunggal 

yang murah. Single-chip komputer berarti 

bahwa sistem komputer seluruh terletak dalam 

batas-batas chip sirkuit terpadu. mikrokontroler 

mampu menyimpan dan menjalankan program 

(fitur yang paling penting). Mikrokontroler 

berisi CPU (Central Prosesing Unit), RAM 

(Random Access Memory), ROM (Read Only 

Memory), I/O (Input/Output) baris, port serial 

parallel, timer, dan kadang-kadang lain built-in 

periferal seperti converter A/D (Analog-ke-

Digital) dan D/A (Digital-ke-Analog). [4] 

Saat ini kebutuhan akan alat elektronik sudah 

menjadi salah satu kebutuhan Sekunder di 

masyarakat, tempat-tempat seperti di ruang 

kantor, ruang belajar, bahkan kamar tidur di 

lengkapi dengan peralatan elektronik, karena 

kegunaan dari setiap alat elektronik yang 

mampu menunjang kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat ataupun kegiatan belajar 

mengajar.  

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di 

ruangan terkadang membutuhkan peralatan 

elektronik untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar seperti LCD proyektor sebagai media 

untuk menyampaikan materi, kipas, dan lampu. 

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai 

terkadang masih ada peralatan elektronik yang 

masih menyala hal tersebut dapat terjadi karena 

lupa menonaktifkan peralatan tersebut ataupun 

tidak mengerti cara menonaktifkan alat 

tersebut. 

Peralatan yang lupa untuk dimatikan akan 

menyala selama 24 jam, hal tersebut merupakan 

pemborosan terhadap sumber listrik apalagi 

banyak peralatan elektronik yang masih 

menyala di waktu tidak ada kegiatan 

perkuliahan hal ini  menyebabkan tingginya 

tagihan listrik yang akan dibayar. 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh peneliti yang berjudul Deteksi Objek 

Menggunakan Histogram of Oriented Gradient 

(HOG) Untuk Model Smart Room menjelaskan 

bagaimana cara membuat model ataupun 

konsep smart room dengan inputan objek 

manusia. Jika ada objek manusia yang diambil 

oleh kamera maka kamera akan mengirimkan 

data tersebut ke algoritma komputer dengan 

menggunakan metode Histogram of Gradient 

(HOG). Data gambar atau image diolah dengan 

Teknik pada HOG sehingga computer dapat 

menyimpulkan bahwa gambar/image yang 

diambil meruapakan seorang ataupun objek 

manusia. Dan kemudian data tersebut dikirim 

melalui mikrokontroler Arduino untuk 

memberikan sinyal ke Sistem dan Sistem 

menjalankan program sesuai dengan algoritma 

yang dibuat. [1] 

Pada penelitian lain yang ditulis oleh Soleh 

dan Andi Susilotentang yang berjudul Desain 

dan Implementasi Smart Home Sistem 

Pengendali Lampu Rumah Berbasis Arduino 

Mega menjelaskan bahwa Penggunaan listrik 

secara efisien sulit dilakukan, apabila 

masyarakat kurang disiplin dalam menyalakan 

atau mematikan lampu rumah dalam aktifitas 

harian. Salah satu masalah yang terjadi yaitu 

pada saat pemilik rumah sedang berada jauh 

dari rumah dan ingin menyalakan atau 

mematikan lampu rumah, maka pemilik rumah 

akan membutuhkan waktu yang lama untuk 

kembali ke rumah. Dampak terburuknya adalah 

terjadi kebakaran. Perangkat ini terdiri dari 

sensor, Arduino Mega 2560, Ethernet shield, 

saklar SPDT, rangkaian relay, router, dan 

modem. Sistem ini mendeteksi kondisi lampu 

ruangan dengan cara mendeteksi tegangan yang 

masuk ke lampu ruangan dan cahaya yang 

dipancarkan lampu yang dibantu dengan 

menggunakan sensor cahaya yaitu Light 

Dependent Resistor (LDR).[5] 

 

Penelitian lain yang menjelaskan tentang 

mikrokontroler yang ditulis oleh Dhoni Satriyo 
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Prayogo et.al berjudul Sistem Penguncian Pintu 

Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino 

Dan Smartphone Android, pada penelitian ini 

menjelaskan berawal dari latar bekang 

pencurian yang terjadi di pemukiman warga 

membuat pemilik rumah semakin 

memperhatikan tingkat keamanan dan ancaman 

yang mungkin terjadi pada rumahnya. Pada 

suatu negara, untuk kasus pencurian rumah 

sekitar 60% pencurian rumah terjadi dimana 

pelaku merusak sistem penguncian baik itu 

pada pintu maupun jendela untuk mendapatkan 

akses masuk ke dalam rumah. Yang 

mengejutkan, sekitar 30% pelaku masuk melalu 

pintu, jendela, ataupun bagian rumah lainya 

yang tidak dikunci oleh pemilik rumah 

sehingga pelaku menda patkan akses masuk 

tanpa merusak salah satu bagian dari rumah. 

Dengan hal tersebut peneliti membangun 

sebuah prototype berbasis mikrokontroler yang 

dikendalikan oleh aplikasi pada smartphone 

Android pengguna dan dilengkapi dengan 

sensor ultrasonik, sensor PIR, modul 

GSM/GPRS, door lock solenoid, LED, dan 

buzzer.[6] 

 

Pada penelitian lain yang berjudul Rancang 

Bangun Akses Kontrol Pintu Gerbang 

Berbasis Arduino Dan Android  yang ditulis 

oleh Ai Fitri Silvia et.al menjelaskan  terdapat 

suatu sistem mikrokontroler  terbaru pada saat 

itu yaitu Arduino Uno yang dapat dimanfaatkan 

untuk dikomunikasikan dengan smartphone 

Android melalui modul Bluetooth HC-05, 

sehingga bisa digunakan untuk aplikasi 

membuka pintu gerbang tanpa menggunakan 

cara yang konvensional, namun cukup diakses 

melalui smartphone Android saja. 

Semua perintah atau source code dibuat di 

Software bernama Eclipse adalah sebuah IDE 

(Integrated Development Environment) untuk 

mengembangkan perangkat lunak dan dapat 

dijalankan di semua platform (platform 

independent).  Pada saat ini, Eclipse merupakan 

salah satu IDE favorit karena gratis dan open 

source. Open source berarti setiap orang dapat 

melihat kode pemrograman perangkat lunak ini. 

Selain itu, kelebihan dari Eclipse yang 

membuatnya populer adalah kemampuannya 

untuk dapat dikembangkan oleh pengguna 

dengan membuat komponen yang disebut 

plugin. 

Komponen yang digunakan untuk perancangan 

sistem adalah modul mikrokontroler Arduino 

Uno R3, Modul Bluetooth  HC-05, Sensor getar 

Piezoelektrik, Motor DC, Power Bank dengan 

kapasitas 5600 mAh  dan telepon pintar 

berbasis Android versi 4.2.1, sedangkan 

perancangan software menggunakan Arduino 

IDE, Android SDK dan  Eclipse IDE.[7] 

 

3. LANDASAN TEORI 

3.1. Mikrokontroller Arduino 

Berawal dari sebuah thesis yang dibuat oleh 

Hernando Barragan, di Institute Ivrea, Italia di 

tahun 2005, dikembangkan oleh Massimo 

Banzi dan david Cuartielles dan diberi nama 

Arduin Of Ivrea. Dan diganti menjadi Arduino 

yang artinya dalam bahasa Italia adalah teman 

yang berani. 

Arduino adalah papan komputer kecil namun 

kuat yang menggunakan teknik komputasi fisik 

dengan mikrokontroler Atmel dan bahasa 

pemrograman C. Untuk menggambarkan 

fleksibilitas dari Arduino mengubah sirkuit 

elektronik yang biasa menjadi perangkat 

cerdas. [8] 

Arduino berbasis mikrokontroler ATMega yang 

dirilis oleh Atmel dan banyak di kembangkan di 

dunia, berikut ini merupakan jenis-jenis dari 

Arduino : 

a. Arduino Uno 

b. Arduino Duemilanove 

c. Arduino Leonardo 

d. Arduino Mega2560 

e. Arduino Intel Galileo 

f. Arduino Pro Micro AT 

g. Arduino Nano R3 

h. Arduino Mini Atmega 

i. Arduino Mega ADK 

j. Arduino Esplora 

 

3.2. Arduino uno 

Arduino Uno merupakan microcontroller 

board yang berbasis ATmega328P, 

mikrokontroler ini memiliki 14 digital pin 

input/output (dimana 6 dapat digunakan 

sebagai output PWM), 6 analog input, 16 MHz 

quartz crystal, koneksi USB, daya jack,sebuah 

ICSP header dan tombol reset. 
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Gambar 1 Arduino uno 

 

3.3. Perangkat Lunak Arduino IDE 

IDE merupakan kependekan dari 

Integrated Developtment Enviroenment. 

IDE merupakan program yang digunakan 

untuk membuat program pada Esp 8266 

NodeMcu. 

Program yang ditulis dengan menggunaan 

Software Arduino IDE disebut sebagai 

sketch. Sketch ditulis dalam suatu editor 

teks dan disimpan dalam file dengan 

ekstensi .ino.   

Pada Software Arduino IDE, terdapat 

semacam message box berwarna hitam 

yang berfungsi menampilkan status, seperti 

pesan error, compile, dan upload program. 

Di bagian bawah paling kanan Software 

Arduino IDE, menunjukan board yang 

terkonfigurasi beserta COM Ports yang 

digunakan. 

a. Verify/Compile, berfungsi untuk 

mengecek apakah sketch yang dibuat ada 

kekeliruan dari segi sintaks atau tidak. Jika 

tidak ada kesalahan, maka sintaks yang 

dibuat akan dicompile kedalam bahasa 

mesin. 

b. Upload, berfungsi mengirimkan program 

yang sudah dikompilasi ke Arduino 

Board.[9] 

 

Gambar 2 Arduino IDE 

4. METODOLOGI 
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Gambar 3 Modeling pengendalian smart room 

Pada gambar diatas merupakan modeling 

pengendalian yang ada pada penelitian ini, 

memnfaatkan sebuah Arduino Mega 2560 yang 

berbasiskan mikrokontroler ATMega, sebuah 

rangkaian relay yang berfungsi sebagai saklar 

peralatan elektronik, kamera yang digunakan 

sebagai alat input pada penelitian ini, dan 

selanjutnya lampu LED, yang mewakili setiap 

peralatan elektronik. 

Cara sistem pengendalian ini berajalan yakni : 

a. Seseorang yang memasuki ruangan akan 

terdeteksi oleh kamera. 

b. Selanjutnya hasil data input dari kamera 

tersebut akan diproses oleh arduino, 

sehingga output dari proses tersebut berupa 

“1” dan “0”, hasil output berupa “1” dan ”0” 

di karenakan relay mengenal angka “1” dan 

“0” yang berarti angka 1 menghubungkan 

arus listrik, dan angka 0 memutuskan arus 

listrik. 

c. Output dari arduino yang berupa logika “1” 

dan “0” akan dikirimkan ke relay. 

d. Relay akan teraliri arus listrik lemah yang  

mengalir melalui kumparan, dan merubah 

inti besi akan menjadi magnet dan menarik 

jangkar besi lunak sehingga kontak akan 

tersambung dan arus listrik kuat dapat 

mengalir. 

e. Selanjutnya arus listrik kuat tersebut akan 

mengalir menuju peralatan elektronik dan 

mengaktifkan peralatan elektronik. 

f. Dan jika objek tidak dapat terdeteksi oleh 

kamera maka, lampu sebagai indikator tidak 

menyala. 

g. Sistem pengendalian melalui sensor suhu 

akan aktif ketika terdapat objek yang 

terdetksi oleh kamera, sensor suhu akan 

membaca suhu di dalam ruangan dan 

mengirimkan data suhu ke arduino lalu akan 

mengirimkan logika 1 ke relay apabila suhu 

lebih dari 250 Celcius dan mengaktifkan 

lampu, sebagai inisialisasi dari Air 

Conditioner (AC). 

 

5. PEMBAHASAN  

5.1. Perancangan Prototype Smart Room 

menggunakan Arduino Mega 2560 

Perancangan Prototype pada penelitian ini 

menggunakan Arduino Mega 2560 sebagai 

pusat Controlling (Pengendalian), dan sebagai 

pengolah hasil output dari deteksi objek dan 

sensor suhu dan kelembaban (DHT11). Output 

yang dihasilkan dari Arduino Mega 2560 

berupa lampu LED (Light Emitting Diode) yang 

menyala, mewakili setiap alat elektronik yang 

ada diruangan seperti lampu, dan pendingin 

ruangan (Air Conditioner atau Kipas Angin).  
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Berikut gambar rancangan prototype : 

 

Gambar 4 Rancangan Prototype Smart Room 

Setiap perangkat yang digunakan pada 

penelitian ini dihubungkan menggunakan kabel 

jumper male-male, karena setiap perangkat 

mempunya kaki-kaki yang memiliki fungsi 

yang berbeda-beda, dan untuk menghubungkan 

semua perangkat yang ada membutuhkan 

Breadboard (papan Solderless) sehingga semua 

perangkat yang ada dapat dihubungkan secara 

bersama-sama. 

5.2. Breadboard (papan Solderless) 

Perancangan prototype pada peneltian ini 

menggunakan Breadboard sebagai media 

tempat merangakai perangkat yang digunakan 

seperti lampu LED (Light Emitting Diode) dan 

Sensor DHT11 (Suhu dan Kelembaban), kedua 

perangkat ini di rancang diatas Breadboard 

(papan Solderless) penggunaannya sama 

seperti PCB (Printed Circuit Board) tetapi pada 

Breadboard tidak perlu mensolder setiap kaki-

kaki perangkatnya.Penggunaan Breadboard 

hanya menancapkan setiap kaki perangkat yang 

digunakan sesuai pola Breadboard yang 

digunakan, pada penelitian ini menggunakan 

Breadboard tipe SYB-120 yang memiliki 700 

titik. 

 

Pola Breadboard yang digunakan yaitu : 

 

Gambar 5 Pola Breadboard (SYB-120) 

Breadboard memiliki sumber tenaga yang 

dapat berasal dari pin Power Arduino Mega 

2560. Pada penelitian ini menggunakan sumber 

tenaga dari pin GND (Ground) dan pin 5V 

untuk memberikan sumber tenaga bagi lampu 

LED dan sensor DHT11 (Suhu dan 

Kelembaban). 

5.3. Arduino IDE (Integrated Development 

Environtment) 

Pada penelitian ini Software Arduino IDE 

(Integrated Development Environtment) 

menggunakan versi 1.6.12, dengan 

menggunakan Arduino IDE (Integrated 

Development Environtment) dapat 

menanamkan perintah kedalam mikrokontroler 
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Arduino Mega 2560, berikut ini tampilan antar 

muka Arduino 1.6.12 :  

 

Gambar 6 Tampilan antar muka Arduino IDE (Integrated Development Environtment) 

 

Untuk menanamkan perintah kedalam 

Arduino, menggunakan syntax di Arduino 

yang disebut dengan Sketch. 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(8,OUTPUT); 

  pinMode(10,OUTPUT); 

  pinMode(12,OUTPUT); 

 } 

Sketch diatas menjelaskan 

“Serial.begin(4800)“ berguna untuk membuka 

jalur transfer data dengan kecepatan 4800 bps 

(bit per second), sedangkan 

“pinMode(2,OUTPUT)” menjelaskan bahwa 

pin 2 di pergunakan sebagai sebuah output. 

void loop() { 

 if( Serial.available() >0 ) { 

 val = Serial.read(); 

 Serial.println(val); 

} 

if( val == 1 ) { 

    digitalWrite(2,HIGH);  

    } 

    else { 

    digitalWrite(2,LOW); 

  } 

} 

Sketch diatas menjelaskan “Serial.available()” 

berfungsi untuk membaca  serial berapa yang 

tersedia dan terhubung pada arduino dan 

apabila terdapat serial yang terhubung gunakan 

syntax “Serial.read” untuk mengambil serial 

tersebut. Pada penelitian ini serial yang 

dimaksud ialah nilai yang dikirimkan dari hasil 

deteksi objek dimana nilai tersebut di tampung 

di dalam variable “val” sehingga apabila nilai 

pada variable val adalah 1 maka arduino 

mengirimkan perintah untuk mengaktifkan 

pin2 dengan keterangan “HIGH” dan apabila 

variable val berisi selain angka 1 maka arduino 

mengirimkan perintah menonaktifkan pin2 

dengan keterangan “LOW”, yang pada 

penelitian ini syntax “digitalWrite()” berguna 

untuk menuliskan perintah tersebut. Pada 

penelitian ini menggunakan sebuah sensor 

DHT11 yang berfungsi untuk mendeteksi 

kelembaban dan suhu (Humidity and 

Temperature), untuk dapat menggunakan 

sensor DHT11 pada arduino, download library 
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DHT11 dan import library tersebut kedalam 

Arduino IDE. 

#include <DHT11.h> 

Syntax diatas berfungsi untuk mengimport 

library sensor DHT11, selanjutnya untuk 

menampilkan data dari sensor DHT11 

dibutuhkan syntax sebagai berikut : 

Serial.begin(9600); 

  if((err=dht.read(kelembaban, 

suhu))==0) 

  { 

    Serial.print("Kelembaban:"); 

    Serial.print(kelembaban); 

    Serial.print(" Suhu:"); 

    Serial.print(suhu); 

    Serial.println(); 

  } 

Pada syntax diatas “err=dht.read(kelembaban, 

suhu)” berfungsi untuk membaca hasil data dari 

sensor DHT11 yang kemudian hasil data 

tersebut disimpan pada variable “kelembaban” 

dan “suhu”, untuk menampilkannya digunakan 

perintah “Serial.print()”. 

Untuk menerjemahkan sketch yang telah dibuat 

agar dapat dimengerti oleh mikrokontroler 

arduino, adanya Compiling Sketch proses ini 

bertujuan untuk merubah perintah yang ditulis 

dalam bahasa C agar dapat dimengerti oleh 

mikrokontroler ATMega2560. 

Berikut ini gambar saat proses compiling sketch dan verify sketch yang dibuat: 

 

Gambar 7  Proses Compiling Sketch 

Pada arduino IDE terdapat tombol upload yang 

berfungsi untuk menamkan sketch yang di tulis 

kedalam mikrokontroler secara permanent. 

 

Gambar 8 Proses verify dan upload sketch 

 

6. KESIMPULAN 

1. Perancangan sistem kontrol pada Smart 

room sudah dapat berjalan dengan baik 

berdasarkan hasil pengujian black box dan 

white box. 

2. Pengontrolan Air Conditioner (AC), lampu 

dalam ruangan, dan LCD Proyektor dapat 

dilakukan melalui  cara yaitu dengan sistem 

otomatis melalui sensor DHT11 dan Deteksi 

Objek  

3. Pengontrolan lampu dan alat elektronik ini 

dapat efisien dan penggunaan daya listrik 

juga bisa ditekan atau diminimalisir 
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